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Abstract 
This community service activity focuses on developing the micro-enterprise, 
Jaemur Crispy, managed by Anisa Rahmawati, a university student. The main issues 
faced are the lack of knowledge in business management and marketing. The 
purpose of this activity is to improve managerial and marketing skills through 
intensive mentoring. The method used is a participatory approach, which includes 
training, group discussions, and direct mentoring in business management. The 
results of this activity show a significant increase in sales, with a 30% rise during 
the first three months after the training, along with improvements in business 
management and a growing entrepreneurial awareness among students. 
Additionally, this program successfully fostered local leaders capable of driving 
social change within their community. Thus, this activity provides a sustainable 
positive impact on entrepreneurial development within the student environment. 
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Abstrak 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada pengembangan usaha mikro, 
Jaemur Crispy, yang dikelola oleh Anisa Rahmawati, seorang mahasiswa. Isu utama 
yang dihadapi adalah kurangnya pengetahuan dalam manajemen usaha dan 
pemasaran. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan 
manajerial dan pemasaran melalui pendampingan intensif. Metode yang digunakan 
adalah pendekatan partisipatif, meliputi pelatihan, diskusi kelompok, dan 
pendampingan langsung dalam pengelolaan usaha. Hasil dari pengabdian ini 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam penjualan, yaitu sebesar 30% 
selama tiga bulan pertama setelah pelatihan, serta perbaikan dalam pengelolaan 
usaha dan tumbuhnya kesadaran berwirausaha di kalangan mahasiswa. Selain itu, 
program ini berhasil menciptakan pemimpin lokal yang mampu mendorong 
perubahan sosial dalam komunitasnya. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan 
dampak positif yang berkelanjutan bagi pengembangan kewirausahaan di 
lingkungan mahasiswa. 

 
Kata Kunci 
Kewirausahaan; Pengembangan Usaha; Jaemur Crispy. 



Pesi Suryani, ET AL. 

 

 

  

AJAD : Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat. Vol. 4, No. 3, December 2024, pp. 658–665.  Page 659 of 8 
DOI: https://doi.org/10.59431/ajad.v4i3.401. 

1 | PENDAHULUAN  
 

Kewirausahaan mahasiswa memegang peran penting dalam menciptakan kemandirian ekonomi dan 
memberdayakan generasi muda. Salah satu contoh usaha mahasiswa adalah Jaemur Crispy, yang dimiliki oleh Anisa 
Rahmawati, seorang mahasiswa Program Studi Akuntansi Keuangan Publik. Usaha ini berfokus pada produksi jamur 
crispy sebagai bentuk inovasi kuliner yang memiliki potensi pasar yang luas. Namun, seperti kebanyakan UMKM 
lainnya, Jaemur Crispy menghadapi berbagai tantangan terkait pengadaan bahan baku, pengelolaan usaha, serta 
pemasaran (Robiansyah et al., 2023). Tantangan ini menjadi perhatian utama dalam kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat, di mana pemilik usaha membutuhkan dukungan dalam pengelolaan bahan baku seperti jamur, tepung 
terigu, dan minyak goreng. Pendampingan dalam pengembangan strategi pemasaran digital juga sangat dibutuhkan 
guna memperluas jangkauan pasar produk tersebut. Di sisi lain, United Nations Development Programme (UNDP) 
dan Lembaga Penyelidikan Ekonomi dan Masyarakat Universitas Indonesia (LPEM UI) melakukan survei pada tahun 
2020-2021 yang menunjukkan bahwa 48% UMKM mengalami kesulitan dalam memperoleh bahan baku, 77% 
UMKM mengalami kerugian pendapatan produk, 97% UMKM kehilangan nilai aset, dan 88% UMKM kehilangan 
permintaan produk (Badan Keahlian Setjen DPR RI, 2024). Sehubungan dengan permasalahan dan tantangan 
tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas mahasiswa 
dalam menghadapi permasalahan tersebut, serta memberikan dampak positif terhadap pengembangan usaha 
Jaemur Crispy. Oleh karena itu, sebagai solusi atas tantangan yang dihadapi, penulis termotivasi untuk melaksanakan 
kegiatan PKM yang berfokus pada pengembangan kewirausahaan melalui penguatan usaha Jaemur Crispy. Tujuan 
utama dari kegiatan PKM ini adalah mendampingi mahasiswa dalam meningkatkan keterampilan pengadaan bahan 
baku, pengelolaan produksi, dan strategi pemasaran digital. Program ini juga berfokus pada pengembangan 
pemahaman manajemen operasional, terutama dalam pemanfaatan teknologi digital seperti e-commerce dan media 
sosial sebagai alat pemasaran yang efektif. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat literasi keuangan 
mahasiswa yang menjalankan usaha kecil, sehingga mereka dapat mengelola keuangan dan memastikan efisiensi 
usaha yang lebih baik. Secara luas, program ini bertujuan untuk mendorong kewirausahaan di kalangan mahasiswa 
dan menciptakan ekosistem usaha kecil yang berkelanjutan, dengan Jaemur Crispy sebagai model usaha yang dapat 
direplikasi oleh mahasiswa lainnya. 

Permasalahan utama yang dihadapi oleh Jaemur Crispy adalah keterbatasan akses terhadap bahan baku 
berkualitas, kurangnya strategi pemasaran yang efektif, dan manajemen keuangan yang belum optimal. Pemilik 
usaha mengalami kendala dalam pengadaan bahan baku utama seperti jamur dan bahan pelengkap lainnya, yang 
berpengaruh pada kelancaran produksi. Selain itu, pemasaran produk masih minim dalam pemanfaatan platform 
digital dan e-commerce, meskipun studi menunjukkan bahwa pemasaran daring adalah kunci penting untuk 
meningkatkan daya saing usaha di era digital (Gabelaia & Tchelidze, 2022; Oliveira et al., 2021). Kondisi ini semakin 
diperburuk oleh manajemen keuangan yang belum memadai, di mana perputaran modal usaha tidak optimal dan 
berpotensi menghambat perkembangan usaha dalam jangka panjang (Suryani et al., 2024). Berdasarkan tinjauan 
literatur, keberhasilan UMKM sangat bergantung pada kemampuan mereka dalam mengelola pengadaan bahan baku 
dan strategi pemasaran digital, seperti promosi, branding, minat, dan kekuatan jaringan (Maharani & Nurlukman, 
2023; Wijanarko & Susila, 2016). Selain itu, literatur juga menekankan pentingnya dukungan terhadap keterampilan 
manajerial, terutama dalam pengelolaan keuangan, untuk meningkatkan daya saing UMKM (Solihat et al., 2022; 
Tambunan, 2011). Selanjutnya, tolok ukur keberhasilan UMKM juga ditentukan oleh keberlanjutan operasional 
UMKM dalam mempertahankan usaha dan memenuhi kewajiban keuangan jangka panjang, salah satunya melalui 
akses keuangan yang memadai, adopsi teknologi digital, dan produktivitas usaha yang efisien (Machin et al., 2023). 
Penggunaan teknologi digital dan e-commerce terbukti memberikan akses pasar yang lebih luas dan meningkatkan 
efisiensi usaha (Amoah et al., 2023; Sayekti et al., 2023). Di sisi lain, identifikasi peluang dalam manajemen 
pemasaran digital melibatkan berbagai strategi yang dapat membantu UMKM mencapai tujuan secara efektif (W. 
Nengsih et al., 2024). Dengan demikian, program pendampingan PKM ini diharapkan dapat membantu 
kewirausahaan mahasiswa dalam mengembangkan usaha Jaemur Crispy untuk mengatasi tantangan yang dihadapi 
dan meningkatkan daya saing di pasar. Perubahan sosial yang diharapkan dari kegiatan ini adalah peningkatan 
keterampilan mahasiswa dalam pengelolaan usaha, terutama dalam pengadaan bahan baku, pemasaran digital, dan 
manajemen keuangan. Secara spesifik, Jaemur Crispy diharapkan dapat meningkatkan produktivitas, memperluas 
pasar, serta memiliki daya saing yang lebih kuat. Keberhasilan program ini juga diharapkan dapat menginspirasi 
mahasiswa lain untuk mengembangkan usaha mereka sendiri, sehingga tercipta peningkatan kemandirian ekonomi 
di kalangan mahasiswa. Selain itu, program ini juga diharapkan dapat menjadi contoh praktik baik dalam 
mendukung pengembangan UMKM berbasis mahasiswa di Indonesia. 
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2 | METODE 
 

Program pendampingan usaha Jaemur Crispy dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kolaboratif berbasis 
partisipasi aktif dari subjek pengabdian. Subjek pengabdian dalam kegiatan ini adalah Anisa Rahmawati, pemilik 
usaha Jaemur Crispy, yang merupakan mahasiswa Program Studi Akuntansi Keuangan Publik di Universitas Terbuka. 
Lokasi pengabdian berlokasi di lingkungan kampus Universitas Terbuka, yang memiliki potensi untuk menjangkau 
pasar mahasiswa dan masyarakat sekitar, sesuai dengan hasil analisis kebutuhan awal yang dilakukan. Keterlibatan 
subjek dampingan dimulai sejak tahap perencanaan hingga implementasi, dengan fokus pada pemberdayaan dan 
peningkatan kapasitas mereka dalam mengelola usaha (Subekti et al., 2018). Pada tahap awal, proses perencanaan 
aksi dimulai dengan mengadakan pertemuan antara tim pengabdian dan pemilik usaha untuk mengidentifikasi 
masalah utama yang dihadapi, seperti manajemen produksi, pemasaran, dan pengadaan bahan baku. Melalui metode 
partisipatif, subjek pengabdian dilibatkan secara langsung dalam menyusun solusi praktis, sehingga rencana 
kegiatan yang disusun mencakup pelatihan pengadaan bahan baku, manajemen keuangan, serta strategi pemasaran 
digital (Astuti et al., 2023). Tahap perencanaan juga melibatkan survei awal dan observasi lapangan untuk 
mendapatkan gambaran lebih jelas mengenai tantangan yang dihadapi oleh Jaemur Crispy. 

Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan kegiatan pengabdian ini adalah metode riset partisipatif dan 
observasi lapangan. Melalui pendekatan ini, subjek pengabdian dilibatkan secara aktif dalam proses analisis masalah 
dan perencanaan kegiatan. Selain itu, survei digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan pasar dan kendala 
pemasaran yang dihadapi. Penggunaan metode partisipatif bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan langsung 
subjek dalam setiap tahapan, sehingga mereka mendapatkan pengalaman praktis dan pemahaman yang lebih baik 
mengenai pengelolaan usaha (Zunaidi, 2024). 
Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui beberapa tahapan: 
1) Persiapan 

Diskusi awal dengan subjek pengabdian untuk mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi dalam 
pengelolaan usaha, serta pelaksanaan survei lapangan. 

2) Pelaksanaan 
Pelatihan pengadaan bahan baku, manajemen produksi, dan pemasaran digital menggunakan platform media 
sosial dan e-commerce. 

3) Monitoring dan Evaluasi 
Evaluasi berkala dilakukan melalui diskusi dan pengamatan langsung untuk memantau perkembangan usaha 
dan efektivitas strategi yang diterapkan. 

4) Tindak Lanjut 
Berdasarkan hasil evaluasi, masukan dari subjek pengabdian kepada pengabdi masyarakat dapat memberikan 
pemahaman untuk mengembangkan dan meningkatkan usaha secara berkelanjutan (Rusli et al., 2022). 

 
Berikut adalah diagram alur metode yang digunakan dalam kegiatan ini: 

 

 
Gambar 1. Diagram Alur Proses Pengabdian Masyarakat 

 
Metode dan strategi yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian ini difokuskan pada peningkatan keterampilan 

manajemen usaha serta kemampuan pemasaran digital bagi subjek pengabdian. Dalam tahap persiapan, langkah 
pertama adalah identifikasi kebutuhan dan perencanaan bersama. Identifikasi kebutuhan merupakan prosedur 
untuk menghimpun informasi terkait kebutuhan subjek pengabdian (Rusli et al., 2022). Pada langkah ini, subjek 
pengabdian dilibatkan secara aktif untuk mengidentifikasi dan menganalisis masalah, tantangan, dan kebutuhan 
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yang mereka hadapi. Keterlibatan langsung subjek pengabdian memberikan kesempatan bagi mereka untuk berbagi 
pemahaman, pengetahuan, dan pengalaman yang relevan dalam kegiatan pengabdian masyarakat (PKM). Setelah 
kebutuhan diidentifikasi, penulis dan subjek pengabdian bersama-sama aktif merumuskan tujuan, strategi, dan 
rencana aksi untuk menghadapi permasalahan yang telah diidentifikasi, sehingga keputusan yang diambil 
mencerminkan kepentingan dan aspirasi subjek pengabdian (Rusli et al., 2022). Setelah tahap persiapan, penulis 
dan subjek pengabdian bekerja sama dalam pelaksanaan kegiatan. Keterlibatan subjek pengabdian dalam 
pelaksanaan kegiatan PKM mencakup pengumpulan data, pelatihan, dan pelaksanaan program kegiatan dengan 
dukungan, bantuan, dan kerjasama dari tim pengabdi masyarakat. 

Tahapan selanjutnya adalah evaluasi secara kolaboratif yang melibatkan subjek pengabdian untuk menilai 
dampak dan efektivitas kegiatan PKM. Evaluasi dilakukan secara berkala dengan mempertimbangkan masukan 
langsung dari subjek pengabdian kepada tim pengabdi masyarakat, sehingga solusi yang dihasilkan dapat terus 
disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan yang muncul selama pelaksanaan kegiatan. Proses evaluasi 
dalam riset tindakan partisipatif bertujuan untuk melibatkan partisipan dalam menilai dampak dan efektivitas 
kegiatan setelah program PKM dijalankan (Rusli et al., 2022). Pada tahap terakhir, yaitu tindak lanjut, subjek 
pengabdian memiliki kontribusi penting dalam memberikan masukan, umpan balik, aspirasi, dan pemikiran terkait 
kegiatan PKM. Masukan ini menjadi dasar untuk meningkatkan atau melanjutkan kegiatan pengabdian agar lebih 
optimal di masa mendatang. 
 

3 | HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Hasil 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam perkembangan 
usaha Jaemur Crispy. Selama proses pendampingan, beberapa kegiatan teknis dan program aksi telah dilaksanakan untuk 
mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh pemilik usaha, mulai dari manajemen produksi hingga pemasaran digital. 
Salah satu kegiatan penting adalah pelatihan manajemen keuangan, yang berfokus pada pencatatan transaksi harian, 
pengaturan anggaran, dan pengendalian biaya produksi. Subjek pengabdian, Anisa Rahmawati, dengan cepat menguasai 
keterampilan tersebut, yang tercermin dari peningkatan efisiensi produksi dan pengelolaan keuangan usahanya. 
 

 
Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Jamur Crispy 

 

 
Gambar 3. Penyerahan Bahan Baku dan Peralatan 
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Dari segi pemasaran, pelatihan penggunaan media sosial untuk meningkatkan penjualan juga memberikan dampak 
yang signifikan. Setelah mengikuti pelatihan, Anisa mulai memanfaatkan Instagram dan platform e-commerce lokal untuk 
mempromosikan Jaemur Crispy. Penggunaan strategi pemasaran digital ini berhasil meningkatkan jangkauan konsumen 
dan mendorong peningkatan penjualan produk secara keseluruhan. Berdasarkan data penjualan sebelum dan sesudah 
pelatihan, terdapat peningkatan penjualan sebesar 30% selama tiga bulan pertama setelah pelatihan dilaksanakan. Untuk 
memberikan gambaran lebih rinci mengenai peningkatan yang dicapai selama proses pendampingan, berikut disajikan 
tabel peningkatan penjualan usaha Jaemur Crispy: 

 
Tabel 1. Peningkatan Penjualan 

Bulan Penjualan Sebelum Pelatihan (Rp) Peningkatan Penjulan 30% (Rp) Penjualan Setelah Pelatihan (Rp) 

Bulan 1 1.200.000 360.000 1.560.000 

Bulan 2 1.200.000 360.000 1.560.000 

Bulan 3 1.200.000 360.000 1.560.000 

Total  3.600.000 1.080.000 4.680.000 

 
Dinamika proses pendampingan juga melibatkan diskusi dan refleksi bersama dengan subjek pengabdian terkait 

tantangan yang dihadapi selama menjalankan usaha. Salah satu hasil signifikan dari pendampingan ini adalah peningkatan 
kesadaran subjek terhadap pentingnya manajemen waktu dan pengendalian stok bahan baku, yang sebelumnya sering 
menyebabkan keterlambatan dalam produksi. Transformasi ini mencerminkan munculnya kesadaran baru yang 
mendorong perubahan perilaku lebih profesional dalam mengelola usaha, yang pada akhirnya berkontribusi pada 
kesinambungan bisnis. 

 

 
Gambar 4. Produk Jamur Crispy 

 
Perubahan sosial yang diharapkan dari program pendampingan ini mulai terlihat, dengan munculnya Anisa sebagai 

pemimpin lokal di kalangan mahasiswa yang terlibat dalam kewirausahaan. Kesuksesannya dalam mengembangkan usaha 
telah menginspirasi beberapa mahasiswa lainnya untuk memulai bisnis serupa dan belajar langsung dari pengalaman 
Anisa. Hal ini menunjukkan bahwa program pendampingan tidak hanya berhasil memberdayakan subjek utama, tetapi 
juga memiliki efek spillover yang positif pada komunitas mahasiswa di sekitarnya (Hana et al., 2022). Dari perspektif 
teoretis, perubahan yang terjadi dalam proses pengabdian ini mendukung teori pemberdayaan masyarakat yang 
menyatakan bahwa keterlibatan aktif individu dalam perencanaan dan pelaksanaan program dapat mendorong 
perubahan perilaku dan kesadaran baru yang berkelanjutan (Zimmerman, 1995). Sejalan dengan teori pemberdayaan 
menurut Suharto (2006), kegiatan PKM ini dapat memperkuat individu atau kelompok yang lebih lemah dalam 
masyarakat untuk memperbaiki atau memperbaharui kondisi sosial, yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan, 
pengetahuan, dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya—baik yang bersifat fisik, ekonomi, dan sosial, 
seperti mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, menyampaikan aspirasi, serta meningkatkan kepercayaan 
diri bermasyarakat dan kemandirian dalam menjalani aspek kehidupan.  
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Selain itu, pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam kegiatan PKM ini dapat memperkuat pembelajaran dalam 
penyelesaian masalah dan pemenuhan kebutuhan praktis masyarakat, produksi ilmu pengetahuan, dan proses perubahan 
kualitas hidup masyarakat (Denzin & Yvonnas, 2009). Berdasarkan perspektif teori transformatif (Mezirow, 2009), 
perubahan transformatif dimulai ketika individu menerima pembaruan yang konstruktif dari masyarakat, sehingga 
mereka menjadi lebih inklusif, toleran, reflektif, serta terbuka pada sisi emosional dan kognitif. Sejalan dengan teori 
transformatif, kegiatan PKM ini merupakan riset yang berorientasi pada pemberdayaan dan perubahan (Afandi et al., 
2022). Hal ini didukung oleh proses riset partisipatif dalam kegiatan PKM yang dapat memberdayakan dan menumbuhkan 
kemampuan diri subjek pengabdian dalam meningkatkan penjualan produksi kewirausahaan Jaemur Crispy. Transformasi 
ini ditunjukkan melalui proses pendampingan yang difasilitasi oleh peneliti dalam pengambilan keputusan pengelolaan 
usaha Jaemur Crispy, agar subjek pengabdian lebih mandiri dan memiliki inisiatif dalam mengembangkan kualitas hidup 
mereka. Oleh karena itu, PKM ini dapat memberikan transformasi sosial melalui upaya yang sistematis, kolaboratif, dan 
berkelanjutan dalam pengelolaan kewirausahaan Jaemur Crispy. Dalam hal teori pemasaran digital, hasil kegiatan ini 
sejalan dengan teori pemasaran konten yang menyebutkan bahwa strategi pemasaran berbasis media sosial dapat 
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan loyalitas konsumen (Holliman & Rowley, 2014). Penerapan strategi ini 
pada usaha Jaemur Crispy menunjukkan hasil yang signifikan, terutama dalam peningkatan penjualan dan keterlibatan 
pelanggan melalui platform digital. 
 
3.2 Pembahasan 

Jaemur Crispy, usaha milik Anisa Rahmawati, menghadapi beberapa tantangan yang umum ditemui oleh UMKM di 
Indonesia, seperti terbatasnya akses terhadap bahan baku berkualitas, kurangnya strategi pemasaran yang efektif, dan 
pengelolaan keuangan yang belum optimal. Salah satu tantangan utama adalah pengadaan bahan baku, khususnya jamur 
yang menjadi bahan utama dalam produksi, serta bahan pelengkap seperti tepung terigu dan minyak goreng. Keterbatasan 
pasokan bahan baku ini berisiko mengganggu kelancaran produksi dan mempengaruhi kualitas produk akhir. Oleh karena 
itu, penting bagi UMKM untuk mengadopsi strategi diversifikasi sumber bahan baku untuk mengurangi ketergantungan 
pada pemasok tertentu dan memastikan kontinuitas produksi (Afandi et al., 2022). Selain itu, pemasaran produk yang 
masih terbatas pada metode konvensional perlu ditingkatkan dengan memanfaatkan pemasaran digital melalui media 
sosial dan platform e-commerce. Penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial secara efektif dapat 
meningkatkan visibilitas produk dan memperluas pasar, serta meningkatkan keterlibatan konsumen dengan brand 
(Gabelaia & Tchelidze, 2022; Maharani & Nurlukman, 2023). Pemasaran digital tidak hanya memperkuat brand awareness, 
tetapi juga memberikan akses yang lebih luas ke audiens yang lebih besar, meningkatkan daya saing di pasar yang semakin 
kompetitif (Amoah et al., 2023). Selain itu, pendampingan dalam manajemen keuangan juga sangat penting. Pengelolaan 
keuangan yang baik dapat memastikan keberlanjutan usaha, mengoptimalkan perputaran modal, serta mencegah 
pemborosan. Program pendampingan ini bertujuan untuk memperkenalkan praktik-praktik terbaik dalam pembukuan 
dan pengelolaan kas, yang dapat membantu UMKM mengelola keuangan mereka dengan lebih efisien (Solihat et al., 2022; 
Suryani et al., 2024). Dalam jangka panjang, penerapan strategi pemasaran digital dan manajemen keuangan yang efisien 
diharapkan dapat meningkatkan daya saing Jaemur Crispy, memperluas pasar, dan memperkuat keberlanjutan usaha. 
Keberhasilan program ini tidak hanya akan berdampak positif bagi Jaemur Crispy, tetapi juga dapat menjadi contoh bagi 
mahasiswa lainnya untuk mengembangkan usaha mereka sendiri, sehingga menciptakan kemandirian ekonomi di 
kalangan mahasiswa (Mezirow, 2009; Ubaid Aisyul Hana et al., 2022). 
 

4 | KESIMPULAN 
 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendampingan dalam pengembangan usaha 
Jaemur Crispy tidak hanya berhasil meningkatkan aspek teknis manajemen dan pemasaran, tetapi juga menciptakan 
perubahan sosial yang signifikan. Melalui serangkaian pelatihan dan kegiatan kolaboratif, subjek pengabdian, Anisa 
Rahmawati, mampu mengimplementasikan keterampilan baru yang berdampak positif pada pengelolaan usaha dan 
meningkatkan penjualan secara substansial. Selain itu, program ini telah mendorong terciptanya kesadaran baru dan 
perilaku yang lebih profesional dalam menjalankan bisnis, serta menumbuhkan semangat kewirausahaan di kalangan 
mahasiswa. Refleksi teoritis menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dalam pemberdayaan masyarakat efektif dalam 
menciptakan perubahan yang berkelanjutan dan meningkatkan kapasitas individu sebagai pemimpin lokal. Penemuan ini 
mendukung teori pemberdayaan masyarakat yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif individu dalam proses 
pengambilan keputusan. Dalam hal ini, perubahan yang terjadi pada subjek pengabdian tidak hanya memberikan manfaat 
bagi individu, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan komunitas yang lebih luas. Sebagai rekomendasi untuk 
pengembangan kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya, penting untuk mempertimbangkan penambahan elemen 
evaluasi berkelanjutan untuk mengukur dampak jangka panjang dari kegiatan yang telah dilaksanakan. Selain itu, 
memperluas cakupan pendampingan kepada komunitas lain dengan karakteristik yang berbeda dapat memberikan 
insights yang lebih luas tentang strategi pemberdayaan yang efektif. Implementasi teknologi informasi yang lebih intensif 
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juga dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi dalam pemasaran produk, terutama bagi 
pelaku usaha kecil dan menengah. Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat menjadi 
model yang dapat direplikasi di komunitas lain, serta berkontribusi pada pengembangan kewirausahaan di kalangan 
mahasiswa dan masyarakat secara umum. 
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